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Abstrak

Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) yang efektif membutuhkan
komitmen yang kuat dari manajemen puncak, keterlibatan aktif seluruh pekerja, dan dukungan sistem yang
memadai. Dengan mengidentifikasi, mengukur, dan mengendalikan risiko secara sistematis, SMK3 tidak
hanya melindungi pekerja dari kecelakaan dan penyakit akibat kerja, tetapi juga meningkatkan
produktivitas, efisiensi, dan reputasi perusahaan. Selain itu, SMK3 juga merupakan bentuk kepatuhan
terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku. Penilaian SMK3 pada Proyek Peningkatan Air Baku
Mahlimbukar Tomohon mempunyai tujuan untuk mengetahui besarnya tingkat penerapan SMK3. Melalui
dari hasil audit dan analisis dari 122 kriteria (Tingkat Transisi) sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor
50 Tahun 2012 Tentang Penerapan SMK3, jumlah kriteria yang terpenuhi sebanyak 118 kriteria dengan
nilai persentase yaitu 96,72% dan juga terdapat 4 kriteria (2 Major 2 Minor) yang tidak terpenuhi dengan
nilai presentase yaitu 3,27%. Hasil tersebut termasuk pada kategori Tingkat penilaian penerapan
‘Memuaskan’.

Kata kunci: penerapan SMK3, peningkatan air baku

1. Pendahuluan
1.1  Latar Belakang

Mata Air Mahlimbukar adalah salah satu sumber air baku bagi warga daerah Kinilow, Kota
Tomohon, yang memiliki peran dalam memenuhi kebutuhan air bersih di wilayah tersebut. Selain
berfungsi sebagai pemasok air baku utama untuk keperluan domestic sehari-hari, mata air ini juga
menyediakan pasokan air yang esensial untuk kebutuhan perkotaan, termasuk sektor komersial,
dan industri. Penelitian tentang penerapan SMK3 dalam proyek konstruksi dapat memberikan
wawasan berharga mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas sistem tersebut.

Hal ini juga dapat mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan untuk memastikan
bahwa penerapan K3 dilakukan dengan optimal (Henderson, 2015). Menurut data dari Badan
Pusat Statistik (BPS), sektor konstruksi merupakan salah satu sektor dengan tingkat kecelakaan
kerja yang tinggi.

Banyak kasus kecelakaan di lapangan disebabkan oleh kurangnya penerapan standar K3
yang baik. Hal ini menunjukkan perlunya analisis mendalam terhadap implementasi SMK3 di
proyek konstruksi untuk mengidentifikasi faktor-faktor penyebab dan solusi yang mungkin.
Proyek Pembangunan Peningkatan Air Baku Mahlimbukar ini merupakan salah satu proyek
konstruksi yang memliki tingkat risiko dan kecelakaan kerja, hal ini disebabkan oleh banyaknya
jumlah tenaga kerja yang terlibat, adanya penggunaan alat-alat yang memerlukan metode dan
keahlian khusus serta memerlukan pengawasan dalam penggunaannya. Hal tersebut dapat
berpotensi menimbulkan berbagai dampak yang tidak diinginkan.

Hasil penelitian ini akan memberikan wawasan berharga bagi praktisi industri konstruksi,
manajer proyek, serta pihak-pihak yang terlibat dalam regulasi dalam merancang dan menerapkan
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kebijakan serta prosedur Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang lebih efektif dan sesuai dengan
kebutuhan di lapangan. Tujuannya adalah untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman,
mengurangi frekuensi dan dampak kecelakaan kerja, serta mendukung pencapaian tujuan
keselamatan kerja yang lebih luas di seluruh sektor konstruksi. Selain itu, penelitian ini berpotensi
menjadi referensi penting untuk studi-studi selanjutnya dan untuk pembaharuan peraturan K3
yang lebih relevan, guna terus meningkatkan standar keselamatan di industri konstruksi dan
memastikan perlindungan yang lebih baik bagi semua pihak yang terlibat.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) pada
Proyek Peningkatan Air Baku Mahlimbukar Kota Tomohon?

1.3 Batasan Masalah

1. Penelitian ini berfokus pada penerapan SMK3 di proyek konstruksi Proyek Peningkatan Air
Baku Mahlimbukar, yang dilaksanakan oleh perusahaan yaitu CV. Dua Putra berdasarkan
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

2. Data yang dikumpulkan merupakan data yang diambil dari beberapa responden yang dianggap
ahli dan mempunyai peran serta wewenang terhadap penerapan Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) pada Proyek Peningkatan Air Baku Mahlimbukar
yaitu dengan cara melakukan sistem audit internal perusahaan (CV. Dua Putra) selaku
pelaksana konstruksi.

3. Penelitian ini mengacu pada peraturan perundang-undangan berdasarkan Peraturan
Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 Tentang Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (SMK3).

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah mengevaluasi penerapan Sistem Manajemen Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (SMK3) pada Proyek Peningkatan Air Baku Mahlimbukar Tomohon oleh
perusahaan CV. Dua Putra berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 Tentang
Penerapan SMK3

2. Landasan Teori

2.1  Proyek Konstruksi

Menurut Kerzner (2017), proyek konstruksi didefinisikan sebagai serangkaian aktivitas
yang saling berhubungan untuk mencapai tujuan yang spesifik dalam jangka waktu tertentu,
dengan batasan anggaran dan kualitas yang telah ditentukan. Ciri khas proyek konstruksi adalah
adanya siklus hidup proyek yang terdiri dari tahapan konsepsi, perencanaan, desain, pelaksanaan,
dan penyelesaian.

2.2 Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3)

SMK3 adalah Sistem Manajemen K3 yang dirumuskan oleh Departemen Tenaga Kerja
Republik Indonesia merupakan penjabaran dari UU No.l Tahun 1970 dan dituangkan ke dalam
suatu Peraturan- Peraturan Menteri. Sistem ini terdiri dari 12 elemen yang terurai ke dalam 166
kriterla.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 Pasal 1, SMK3 adalah bagian
dari sistem manajemen perusahaan secara keseluruhan dalam rangka pengendalian risiko yang
berkaitan dengan kegiatan kerja guna terciptanya tempat kerja yang nyaman, efektif serta
produktif. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah segala kegiatan untuk menjamin dan
melindungi keselamatan dan kesehatan tenaga kerja melalui upaya pencegahan kecelakaan kerja
dan penyakit akibat kerja.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 Pasal 5, setiap perusahaan wajib
menerapkan SMK3 di perusahaannya. Kewajiban sebagaimana yang dimaksud berlaku bagi
perusahaan adalah:

TEKNO (Vol. 23, No. 91, Tahun 2025)



Frendy, Malingkas, Sumanti / TEKNO 229

a. Mempekerjakan pekerja/buruh paling sedikit 100 (seratus) orang.
b. Mempunyai tingkat potensi bahaya tinggi.
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 Pasal 2, penerapan Sistem

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) bertujuan untuk:

1. Meningkatkan efektifitas perlindungan keselamatan dan kesehatan kerja yang terencana,
terukur, terstruktur, dan terintegrasi.

2. Mencegah dan mengurangi kecelakaan kerja serta penyakit akibat kerja dengan melibatkan
unsur manajemen, pekerja/buruh, dan/atau serikat buruh.

3. Menciptakan tempat kerja yang aman, nyaman, dan efisien untuk mendorong produktivitas.

2.3 Audit Internal SMK3

Tujuan dari dilaksanakannya audit pada penerapan Sistem Manajemen Kesehatan dan

Keselamtan Kerja (SMK3) adalah sebagai berikut (Tarwaka, 2014):

1. Untuk menilai secara kritis dan sistematis terhadap potensi-potensi bahaya yang berkaitan
dengan proses produksi atau proses kerja yang ada di tempat kerja.

2. Untuk memastikan bahwa K3 telah diterapkan oleh perusahaan sesuai dengan peraturan
perundangan maupun kebijakan perusahaan.

3. Untuk menenetukan langkah-langkah pengendalian potensi bahaya sebelum timbul
kecelakaan dan kerugian terhadap aset-aset perusahaan.

Manfaat Audit Pada Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3)

adalah berikut (Tarwaka, 2014):

1. Pihak manajemen dapat mengetahui kelemahan-kelemahan unsur sistem operasional
sebelum timbul gangguan operasional, kecelakaan, insiden dan kerugian-kerugian lainnya.

2. Dapat diketahui gambaran secara jelas dan lengkap tentang kinerja K3 yang telah diterapkan
oleh perusahaan.

3. Dapat meningkatkan pemenuhan terhadap peraturan perundangan di bidang K3.

4. Dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan kesadaran tentang K3, khususnya bagi
karyawan yang terlibat dalam pelaksanaan audit.

5. Dapat meningkatakan produktivitas kerja.

2.4 Penerapan Kriteria Audit Tiap Tingkat Pencapaian Penerapan SMK3

Pelaksanaan penilaian dilakukan berdasarkan tingkatan penerapan SMK3 yang terdiri dari

3 (tiga) tingkatan antara lain:
1. Penilaian Tingkat Awal

Penilaian penerapan SMK3 terhadap 64 (enam puluh empat) kriteria.
2. Penilaian Tingkat Transisi

Penilaian penerapan SMK3 terhadap 122 (seratus dua puluh dua) kriteria.
3. Penilaian Tingkat Lanjutan

Penilaian penerapan SMK3 terhadap 166 (seratus enam puluh enam) kriteria

2.5  Ketentuan Penilaian Hasil Audit SMK3

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 50 Tahun 2012, Tingkat
penilaian penerapan SMK3 ditetapkan dalam Tabel 1.

3. Metodologi Penelitian
3.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi pada Proyek Peningkatan Air Baku Mahlimbukar, Kinilow,
Kota Tomohon, Sulawesi Utara.

TEKNO (Vol. XX, No. XX, Tahun XXXX)



230 Frendy, Malingkas, Sumanti / TEKNO

3.2 Metode Pengumpulan Data

1. Metode kualitatif
Penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. Proses dan makna
(perspektif subjek) lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Landasan teori
dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. Selain
itu landasan teori ini juga bermanfaat untuk memberikan gambaran umum tentang latar
penelitian dan sebagai bahan pembahasan hasil penelitian. (Wikipedia).

2. Metode Wawancara
kegiatan wawancara dilakukan beberapa kali, termasuk wawancara secara langsung dan tidak
langsung, baik pada lokasi proyek pembangunan di Kinilow, Kota Tomohon, Sulawesi Utara
maupun di luar lingkungan proyek dengan narasumber Tenaga Ahli Keselamatan dan
Kesehatan Kerja Konstruksi Sweetly Manopo ST,MT.

Tabel 1. Penilaian Tingkat Penerapan SMK 3

Kategori Tingkat Pencapaian Penerapan
Perusahaan 0—59% 60 — 84% 85 - 100%
Kategori tingkat awal Tingkat Penilaian Tingkat Penilaian Tingkat Penilaian
(64 kriteria) Penerapan Baik
Penerapan Kurang Penerapan
Memuaskan
Kategori tingkat Tingkat Penilaian Tingkat Penilaian Tingkat Penilaian
. o Penerapan Baik
transisi (122 kriteria) Penerapan Kurang Penerapan
Memuaskan
Kategori tingkat Tingkat Penilaian Tingkat Penilaian Tingkat Penilaian
. o Penerapan Baik
lanjutan (166 kriteria Penerapan Kurang Penerapan
Memuaskan

Gambar 1. Lokasi Penelitian
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3.3 Bagan Alir Penelitian

[t

| Studi Literatur |
Pengumpulan Datz I
Data Primer Data Sekunder
1. Observasi 1. Struktur K3
2. Wawancara 2. Dokumen. SMK3
Tidak
L———————»| DataLengkap?
Ya
+ +
Teknik Analisis Data Pengelola Data
1. Purposive Sampling 1. Penilaian Hasil Audit
2. Instrumen Penelitian 2. Temuan Audit

| Kesimpulan & Saran

Selesai

Gambar 2. Bagan Alir Penelitian

Hasil dan Pembahasan

Nama Paket Pekerjaan
Lokasi Pekerjaan

Pengguna Jasa

Penyedia Jasa

Konsultan Supervisi

Nilai Kontrak

Nomor dan Tanggal Kontrak
Nomor dan Tanggal SPMK
Sumber Dana

Cara Pembayaran

Waktu Pelaksanaan s/d

a. Bak Reservoir

Informasi umum dari proyek Peningkatan Air Baku Mahlimbukar

DATA KONTRAK

PENINGKATAN AIR BAKU MAHLIMBUKAR KOTA TOMOHON

Kota Tomohon

PK. Air Tanah dan Air Baku | SNVT Pelaksanaan Jaringan Pemanfaatan Air Sulawesi | Provinsi Sulawesi Utara

CV. DUA PUTRA

Konsultan Individu
6,041,430,900.00

HK.02.01-BWS11.6.1/2024/01

01/SPMK/BWS11.6.1/2024

Tanggal 25 Januari 2024
Tanggal 01 Februari 2024
APBN Tahun Anggaran 2024

Termin

27 September 2024

Gambar 3. Data Kontrak

Bak penampung (Reservoir) adalah bangunan untuk penampung air baku sebelum di
distribusikan. Dari jaringan transmisi, air ditampung dalam bak penampung untuk diteruskan
pada konsumen. Bak yang dibangun memiliki panjang 10 m, lebar 10 m, dan tinggi 2,5 m.

. Bangunan Penangkap Air (Intake)
Intake ini dirancang untuk memastikan kuantitas (debit) air yang diperlukan sesuai dengan
kebutuhan. Ketersediaan air baku tersebut dapat membantu kebutuhan air di Kecamatan
Tomohon Utara sebesar 20 liter/detik.
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c¢. Jaringan Transmisi Air Baku
Air baku dari Bangunan Penangkap (Intake) dialirkan melalui pipa transmisi ke bangunan Bak
Reservoir. Jaringan pipa transmisi yang direncanakan dari Intake terdiri 2 jenis pipa yaitu pipa
GIP (Galvanized Iron Pipe) dan HDPE (High Density Polyethylene). Sistem Penyambungan
Pipa menggunakan Butt Fusion. Perencanaan Panjang Pipa Keseluruhan dari Intake menuju
ke bangunan Bak Reservoir yaitu sepanjang 6.001,5 m. Untuk peta keseluruhan dapat dilihat
pada gambar 3.8 dan untuk trase pipa yang direncanakan bisa dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Jalur Pipa Jaringan Transmisi
4.2 Penilaian Pemenuhan Harapan

Hasil setelah melakukan Audit berdasarkan pertanyaan/penilaian berupa checklist yang
mengacu pada PP 50/12 menggunakan rumus perhitungan yang telah ditetapkan, lalu dapat
diketahui nilai persentase tingkat pencapaian penerapan pada Sistem Manajemen Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (SMK3) pada proyek Peningkatan Air Baku Mahlimbukar Kinilow, Kota
Tomohon yang dilaksanakan oleh CV. Dua Putra.

Di bawah ini adalah penilaian dan persentase pemenuhan persyaratan yang terdiri dari 12
Elemen Kriteria Audit yaitu dengan total 122 Sub Elemen Kriteria. Hasil temuan jumlah kriteria
penerapan yaitu dari 166 sub elemen kriteria audit terdapat 118 sub elemen kriteria audit dengan
penerapan terpenuhi dan 4 sub elemen kriteria audit dengan penerapan tidak terpenuhi (2 kategori
minor dan 2 kategori major).

Tabel 2. Penilaian Penerapan Elemen Kriteria SMK3

Tidak Terpenuhi/tidak sesuai
_ T )
Minor Major
1 dan jami i 20 19 95,00% 1 5,000%
2 dan ian Rencana i3 H H 100% - - 0,00%
3 pengendzlian Perancangan dan Peninjauan Kontrak 6 6 100% - - 0,00%
4 Fengendalian Dokumen H 3 100% - - 0,00%
5 pembelian dan Pengendalian Produk a4 4 100% - - 0,00%
] Keamanan Bekerja Bardasarkan SMK3 37 37 100% - - 0,00%
7 Standar Pemantauan i3 1z 93,33% - 1 5,667%
] = dan i 4 4 100% - - 0,00%
] Pengelolaan Material dan Pemindahannya 10 L] 20,00% - 1 10,00%
10 Pengumpulan dan Penggunaan Data a4 a4 100% - - 0,00%
i Pemeriksaan SMK3
12 ilan dan 10 9 90,00% 1 - 10,00%
Sub Total 122 118 - 2 2
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Dari hasil tersebut selanjutnya digunakan untuk menentukan nilai persentase pemenuhan
tingkat pencapaian berdasarkan ketentuan yang tercantum pada Peraturan Pemerintah Nomor 50
Tahun 2012 Tentang Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3)
dengan memakai rumus perhitungan sebagai berikut:

a. Tingkat Terpenuhi
Tingkat Tercapainya Penerapan = % x 100% = 96,72%

b. Tingkat Tidak Terpenuhi (Minor dan Major)
Tingkat Tidak Tercapainya Penerapan = % x 100% =3,27%

3.27%

96,72%

m Tingkat Pencapaian Penerapan Terpenuhi

Tingkat Pencapaian Penerapan Tidak Terpenuhi

Gambar 5. Diagram Pie

Hasil dari perhitungan penilaian penerapan d1 atas dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Kriteria Audit :  Tingkat Transisi (122 kriteria)
b. Total Terpenuhi 118 kriteria
c. Total Tidak Terpenuhi : 4 kriteria
- Minor : 2 kriteria
- Major : 2 kriteria
d. Tingkat Tercapainya Penerapan :96,72%
e. Tingkat Tidak Tercapainya Penerapan : 3,27%
f. Penilaian Tingkat Penerapan :  Memuaskan

4.3 Pemetaan Urain Kriteria Hasil Audit SMK3

Berikut adalah tabel pemetaan uraian berdasarkan hasil analisis, penilaian dan temuan
Audit pada 12 Elemen Kriteria yang terdiri dari 122 Sub Elemen Kriteria (Tingkat Transisi).
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Tabel 3. Pemetaan Uraian Kriteria Hasil Audit SMK3

111 112 113 | 125
121 122 123
124 126 131
1 |Pembangiman dan Tegaminnya Palaksanzan Komitmen 133 141 142
143 144 145
lds 147 1438
145
211 212 213
2 |Pembuatzn dan Pendoknmentzsian Rencana K3 214 221 2131
232 134 241
3
3 |Pengendalian Parancangan dan Penmjauzn Konfrak gii g;% g;i
4 |Pengendalian Dialoumean 411 412 421
5 | Pembel; ?.1.1 512 3513
3.2.1
611 412 413
614 613 616
617 821 6122
613 614 BL3
631 632 64l
642 643 644
i |Eeamanan Bekerja berdasarkan SHIES 651 632 6353
654 B33 H386
657 638 639
6310 671 872
673 874 873
678 677 4E1
682
711 712 713 722
714 7135 714
7 |Rtandar Pamantanzan 717 721 723
741 742 743
744 745
3 |Pelaporan dan Perbatkan :;; 821 B3l
%11 912 913 933
% |Pengslolaan Matsrial dan Perpindahannya 514 921 923
931 934 9135
10 |Pensumpulan dan Penssmmaan Tasa 1311 10.1.2 1021
11 |Aundi SMES -
1212 1214 1215|1241
12 |Pengembangan Keterampilan dan Kemampuan 1216 1221 1222
1231 1233 1151
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4.4  Faktor Penyebab Tidak Terpenuhinya Penerapan

Tabel 4. Uraian Faktor Penyebab Tidak Terpenuhnya Audit Penerapan SMK3

Krierl Ausn SMEI ®fal pamanshan Tamaa
e u Fumanshan Daloaman Tarkss Tz Fakior THak Targasubl
Elsmar £33 Sub Ehimia ol | 1w | =

1 Fambanpuraa dan Temamiaeya Paaknalan Kenknen [
1 |Tasgpuag fzwab dan Wamsrsap Desuk Sartassk |

123 | Petmgo yang beria gl besdam dane selak

rEEang jawad mons e P g waish Sheaaken. ramen
digiaphm dan merchalon pelsihon 1 s inelaioan sacats
i

T Sesafar FUmIETIEIE

T2 | PamamisesaFangekens Liagengn Karjs

T21 | Pereantasar perga eran N agiargan Rerpsmlip Sko fla k, s
Bésbagin, radian dun puikclog

7 M asarial dxn ya
53 | Panpuedalizs Bakas Kinis Barbakars (B305)
533 | Terdapai sisien sk mengidard dkasl das penderin label sccara jolas | Ada pelcke
Fa i makan ki bartakays

1 |r 3 dan i |
134 |Palstiban Fangenalan fan Paashan unsak Fangeajung dan
Keatrakize

124.1| Terapal presader yang werstaphan persyaratan aniek rmersher an Ada pragran pelatiba peagenalm K1 bagl seroga bera. L pada nsen A28 Bedeagabungan gan vang ik 31
iak et {Erilag | kpusds pengunjueg dan miis kefja guea nejenin | pelashan, potwal pel st dm shend pelmban pergenadan K3 i - 4
.

5 Kesimpulan dan Saran
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil analisis dan sistem Audit yang dilaksanakan, maka kesimpulannya
adalah Tingkat Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) pada
Proyek Peningkatan Air Baku Mahlimbukar Tomohon yang dilaksanakan oleh CV. Dua Putra
adalah tingkat ‘Memuaskan’. Dengan nilai persentase keseluruhan, tingkat terpenuhi sebesar
96,72% dan tingkat tidak terpenuhi (kategori Major dan Minor) sebesar 3,27%. Faktor-faktor
penyebab terjadinya tidak terpenuhnya penerapan adalah perlunya sistem yang terbaharui dan
pengendalian waktu serta jadwal yang pasti untuk mengurangi “miskomunikasi” dari berbagai
pihak.

5.2  Saran

a. Pemenuhan persyaratan peraturan dapat ditingkatkan dengan melakukan peninjauan dan
pembaruan terhadap sistem manajemen K3 yang ada dalam upaya pemenuhan persyaratan/
peraturan.

b. Selain audit dokumen, perusahaan juga perlu melakukan audit lapangan untuk memeriksa
langsung penerapan prosedur K3 di area kerja. Audit lapangan dapat dilakukan melalui
observasi langsung, wawancara dengan pekerja, dan pengecekan terhadap penggunaan alat
pelindung diri (APD) untuk memastikan bahwa penerapan SMK3 benar-benar dilaksanakan

c. Penelitian ini bertujuan untuk menilai efektivitas penerapan SMK3 pada proyek melalui audit
sistem. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut yang mengkaji
pengaruh penerapan SMK3 terhadap kepuasan dan produktivitas pekerja.
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